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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Universitas Lampung dan  Linux 

Lampung pada semester ganjil tahun 2009-2010. 

 

3.2  Peralatan dan Tool Yang Digunakan Pada Pengembangan 

3.2.1 Perangkat Keras  pada router : 

1. PC Intel Pentium IV 

2. Random Access Memory (RAM) 512 MB. 

3.   Harddisk 80 GB. 

4. Dua buah LAN Card. 

            5.   CD ROM. 

 6.   Kabel cross. 

 

3.2.2 Perangkat Keras pada server : 

1. Laptop Accer 4530. 

2. Random Acces Memory (RAM) 512 MB. 

3. Harddisk dengan kapasitas 160 GB. 
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3.2.3 Perangkat Keras pada client : 

1. Laptop Accer 4741. 

2. Random Access Memory (RAM) 1 GB. 

3. Harddisk dengan kapasitas 320 GB. 

 

3.2.2 Perangkat Lunak : 

1.   Sistem Operasi Linux 

2.   Bahasa Pemrograman Bash Script 

 

3.3  Tahapan Penelitian 

Dalam tahap ini pengujiannya dilakukan dengan mencoba membuat Live CD 

router yang sesuai, dan mencoba membuktikan apakah Live CD tersebut dapat 

digunakan sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai router.    

 

Dalam penelitian ini, tahapan umum yang dilakukan terdiri dari 3 tahapan yaitu 

pembatasan masalah, rumusan masalah dan studi literatur. 

 

Tahapan Perumusan masalah dan pembatasan masalah merupakan tahap awal 

yang harus dilakukan. Rumusan masalah dan pembatasan masalah adalah tahapan 

yang menentukan tentang hal-hal yang  dibahas dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, masalah yang ada adalah ketidakstabilan atau pemadaman arus 

listrik secara mendadak yang mengakibatkan hardisk mudah rusak. 
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Tahapan Kedua adalah studi literatur. Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan 

materi dari buku-buku maupun internet tentang hal yang dibahas dalam penelitian 

ini. Materi tersebut antara lain mengenai Sistem Operasi, Linux, Live CD, router 

dan aplikasi-aplikasi fitur untuk Live CD. 

 

Tahapan Ketiga adalah pengembangan CD yang merupakan media penyimpanan 

sebagai sistem operasi Live CD Router pada GNU/Linux dengan melakukan 

beberapa tahapan seperti Planning, Implementation, Installation, Remastering dan 

Operation. 

 

1. Planning 

 Merupakan proses perencanaan sebuah jaringan yang akan dibangun dengan 

mempersiapkan semua bagian penting yang mendukung jaringan tersebut 

Diantaranya adalah mempersiapkan hal-hal yang saling mendukung misalnya 

server apa yang  digunakan dan bagaimana proses agar sistem dapat berjalan 

sesuai kebutuhan. 

 Pada perancangan sistem ini ada beberapa hal yang akan dipersiapkan dalam 

pembuatan Live CD router, diantaranya ialah mempersiapkan PC (Personal 

Computer) sebagai router serta server dan client agar dapat saling terhubung. 
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2.  Implementation 

 Pada tahap ini ditentukan pengembangan jaringan karena sistem yang 

dikembangkan dan sudah berjalan akan diimplementasikan dan diterapkan 

pada sebuah jaringan, dimana sistem ini dapat memberikan service terhadap 

client atau user. 

 Sistem yang akan dikembangkan akan diimplementasikan dalam bentuk CD 

yang  berfungsi sebagai router, router ini akan memberikan penambahan 

aplikasi firewall dan NAT (Network Address Translation). 

 

 Terdapat beberapa perangkat yang perlu dipersiapkan dalam implementasi 

Live CD router sehingga dapat berjalan dengan baik.  

 Perangkat-perangkat tersebut antara lain : 

1. Spesifikasi komputer 

2. Operating System 

3. Software 

4. Kartu Jaringan 

5. Tipe Kabel Jaringan 

 

3.  Installation 

 Langkah pada tahap ini adalah langkah terpenting dalam pengembangan. 

Apabila instalasi sesuai prosedur maka sistem akan dapat berjalan, dan 

sebaliknya apabila instalasi tidak sesuai prosedur maka sistem tidak akan 

dapat berjalan, tetapi kinerjanya kurang maksimal. 

  



25 

 

 Dalam tahap ini perlu melakukan installasi sistem operasi GNU/Linux yang 

berbasiskan distro Slax dan software-software yang akan dibutuhkan dalam 

pengembangan Live CD router. Pada tahap instalasi dengan menggunakan 

distro Slax ada 2 metode yaitu real dan live. Untuk Opsi Real, Slax akan 

dijalankan real atau nyata seperti ketika kita menginstall distro lainnya. 

Sedangkan untuk opsi live hanya  perlu diperhatikan opsi root devicenya saat 

pemanggilan di Bootloader. Untuk dapat booting dari Live CD menggunakan 

Slax langkahnya adalah menyetting BIOS agar dapat booting dari CD. 

 

4.  Remastering 

Remastering merupakan proses pembungkusan ulang paket aplikasi software 

di GNU/Linux. Bisa dikatakan bahwa remastering merupakan proses 

pembuatan sistem operasi baru dengan paket aplikasi yang berbeda dari 

sistem aslinya (default). Dengan remastering memungkinkan kita untuk 

menambah atau mengurangi paket aplikasi di sistem operasi linux dengan 

paket aplikasi yang baru. 

Remastering yang dilakukan pada penelitian ini adalah remastering pada 

sistem operasi yang prosesnya melakukan/membuat master OS (Operating 

System) yang baru, apakah dengan menambah/menyisipkan komponen 

penyusun yang baru (seperti driver, atau aplikasi yang akan ditambahkan) 

atau mengurangi komponen2 penyusun yang baru yang dirasa tidak 

diperlukan. 
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5. Operation 

 Proses pengoperasian sistem untuk dioperasikan sesuai dengan fungsinya.  

 Pada laporan skripsi ini, dilakukan pengembangan Live CD berupa 

penambahan fungsionalitas firewall dan NAT yang belum ada sebelumnya 

pada Live CD ini. 

 

 


